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Abstrak

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di SMK Kesehatan Bakti Husada masih menghadapi kendala dalam
pengelolaan informasi, terutama pada keterlambatan pelaporan kegiatan, keterbatasan monitoring oleh guru
pembimbing, serta belum tersedianya mekanisme keterlacakan (traceability) laporan yang terintegrasi. Penelitian
ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring dan evaluasi PKL berbasis web yang
mengintegrasikan pelaporan harian, validasi laporan, revisi laporan, dan umpan balik guru pembimbing dalam
satu platform. Kontribusi penelitian terletak pada penerapan mekanisme traceability melalui riwayat laporan
kronologis, status validasi, dan riwayat diskusi yang mendukung keterlacakan aktivitas siswa selama PKL. Sistem
dikembangkan mengqunakan metode Waterfall melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian dan pemeliharaan. Pengujian dilakukan mengqunakan Black Box Testing terhadap 16
skenario utama serta evaluasi penerimaan pengguna menggunakan kuesioner Skala Likert yang melibatkan 37
responden terdiri atas 28 siswa, 8 guru pembimbing, dan 1 administrator. Hasil pengujian menunjukkan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan fungsional. Evaluasi pengguna menunjukkan tingkat penerimaan sebesar
100% pada administrator, 80,56 % pada guru pembimbing, dan 76,98 % pada siswa yang termasuk kategori baik
hingga sangat baik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mengintegrasikan proses pelaporan,
monitoring, validasi, revisi, dan umpan balik dalam satu sistem terpusat sehingga mendukung pengelolaan
informasi PKL yang lebih terstruktur dibandingkan mekanisme sebelumnya.

Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan; Monitoring; Traceability Laporan; Validasi Terintegrasi; Sistem Berbasis
Web

Web-Based Internship Monitoring System with Integrated Report

Traceability and Validation

Abstract

The implementation of Field Work Practice (PKL) at SMK Kesehatan Bakti Husada faces challenges in information
management, specifically regarding delayed activity reporting, limited monitoring by supervising teachers, and
the absence of an integrated report traceability mechanism. This research aims to design and implement a web-
based PKL monitoring and evaluation system that integrates daily reporting, report validation, revisions, and
teacher feedback into a single platform. The study's contribution lies in the implementation of a traceability
mechanism — utilizing chronological report history, validation status, and discussion logs —to track student
activities during the internship. The system was developed using the Waterfall method, comprising requirements
analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. Testing involved Black Box Testing across 16
key scenarios, alongside a user acceptance evaluation using a Likert scale questionnaire with 37 respondents (28
students, 8 supervising teachers, and 1 administrator). Test results confirmed that all system functions operated
according to functional requirements. User evaluation revealed acceptance rates of 100% for the administrator,
80.56% for supervising teachers, and 76.98% for students, all falling within the "good" to "very good" categories.
The findings demonstrate that the system successfully integrates reporting, monitoring, validation, revision, and
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feedback processes into a centralized platform, thereby facilitating more structured PKL information management
compared to previous methods.

Keywords: Field Work Practice; Monitoring; Report Traceability; Integrated Validation; Web-Based System

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri menuntut pendidikan vokasi untuk menghasilkan lulusan
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan kerja sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja[1]. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran dalam mempersiapkan siswa
melalui pembelajaran yang menghubungkan kompetensi di sekolah dengan pengalaman kerja
di dunia industri. Salah satu bentuk pelaksanaannya adalah Praktik Kerja Lapangan (PKL), yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan kompetensi sesuai bidang
keahliannya sekaligus memperoleh pengalaman dalam lingkungan kerja[2].

SMK Kesehatan Bakti Husada merupakan sekolah menengah kejuruan dengan program
keahlian Farmasi. Berdasarkan data akademik sekolah, jumlah siswa kelas XII program keahlian
Farmasi selama lima tahun terakhir, yaitu Tahun Ajaran 2022/2023 sampai 2026/2027, secara
keseluruhan berjumlah 82 siswa. Pelaksanaan PKL dilakukan pada berbagai instansi yang
relevan dengan bidang Farmasi, seperti rumah sakit, klinik, dan apotek. Dalam pelaksanaannya,
setiap aktivitas siswa perlu dilaporkan kepada sekolah sebagai bagian dari proses monitoring dan
evaluasi oleh guru pembimbing.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan informasi PKL di SMK
Kesehatan Bakti Husada masih menghadapi permasalahan pada aliran dan keterlacakan data
laporan. Siswa mencatat kegiatan harian pada jurnal berbentuk buku dan mengumpulkannya
setelah kegiatan PKL selesai, sedangkan guru pembimbing melakukan monitoring melalui
kunjungan berkala ke tempat PKL. Mekanisme tersebut menyebabkan data kegiatan siswa belum
terhimpun dalam satu sumber informasi yang dapat diakses sesuai kebutuhan masing-masing
pengguna. Informasi mengenai kegiatan, status laporan, hasil validasi, serta tindak lanjut revisi
juga belum tersusun dalam suatu alur informasi yang saling terintegrasi antara siswa, guru
pembimbing, dan administrator.

Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keterlambatan penyampaian laporan,
tetapi juga menyangkut pengelolaan data dan informasi selama proses PKL. Berdasarkan hasil
observasi pada Tahun Ajaran 2025/2026, sebanyak 10 dari 28 siswa atau sekitar 36% terlambat
mengumpulkan jurnal kegiatan harian. Pengisian yang dilakukan secara menumpuk juga dapat
menyebabkan informasi kegiatan tidak terdokumentasi secara berurutan sehingga guru
pembimbing mengalami kesulitan dalam menelusuri perkembangan aktivitas siswa, mengetahui
status laporan yang telah diperiksa, serta memastikan tindak lanjut terhadap laporan yang perlu
diperbaiki. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem yang tidak hanya menyediakan media
pelaporan, tetapi juga mengatur aliran informasi, hak akses pengguna, validasi data, serta
keterlacakan setiap laporan selama proses PKL.

Beberapa penelitian telah mengembangkan sistem monitoring PKL berbasis website.
Andhyni dkk. mengembangkan sistem monitoring praktik kerja industri berbasis website
menggunakan metode Waterfall dan User Acceptance Testing yang berfokus pada pencatatan dan
monitoring kegiatan siswa[3]. Febriani dkk. mengembangkan sistem monitoring PKL berbasis web
dengan fitur logbook untuk membantu proses monitoring dan evaluasi kegiatan siswal[4].
Muzdalifah dan Sayuti mengembangkan sistem monitoring peserta PKL berbasis web untuk
membantu pengelolaan dan pemantauan kegiatan peserta PKL[5]. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan pemanfaatan sistem berbasis web dalam mendukung pengelolaan kegiatan PKL,

35



Fira Ramadani, Heni Rahmawati, Umam Faqih Zubaedi
(Sistem Monitoring PKL Berbasis Web dengan Traceability Laporan dan Validasi Terintegrasi)

tetapi fokus utama masih berada pada pencatatan, logbook, dan monitoring kegiatan. Berdasarkan
perbandingan tersebut, masih terdapat ruang pengembangan pada mekanisme keterlacakan
laporan yang menghubungkan riwayat laporan, status validasi, proses revisi, dan komunikasi
antara siswa dengan guru pembimbing dalam satu alur informasi.

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penerapan mekanisme traceability laporan
pada sistem monitoring PKL. Traceability diterapkan melalui penyimpanan riwayat laporan secara
kronologis, status validasi yang menunjukkan tahapan pemeriksaan laporan, mekanisme revisi
untuk laporan yang ditolak, serta riwayat diskusi yang mendokumentasikan umpan balik guru
pembimbing terhadap laporan siswa. Sistem juga menerapkan pembagian hak akses berdasarkan
peran pengguna, yaitu administrator, guru pembimbing, dan siswa, sehingga setiap pengguna
memperoleh akses terhadap informasi sesuai dengan tanggung jawabnya. Integrasi tersebut
memungkinkan informasi laporan ditelusuri dari pengiriman, pemeriksaan, validasi, revisi,
hingga pemberian umpan balik tanpa memutus riwayat aktivitas yang telah tersimpan.

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang
dan mengimplementasikan sistem monitoring PKL berbasis web yang mengintegrasikan
pelaporan harian, monitoring, validasi, revisi, dan umpan balik dengan mekanisme traceability
laporan. Sistem diharapkan dapat menyediakan informasi kegiatan PKL yang lebih terstruktur,
terdokumentasi, dan mudah ditelusuri oleh pengguna sesuai hak aksesnya, sehingga guru
pembimbing dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap sebagai dasar dalam melakukan
monitoring dan evaluasi kegiatan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode pengembangan
sistem Waterfall. Pendekatan deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan dan
kebutuhan pengguna dalam pengelolaan, monitoring, validasi, revisi, dan umpan balik kegiatan
PKL. Metode Waterfall digunakan karena proses pengembangan dilakukan secara sistematis dan
berurutan[6]. Tahapan pengembangan sistem ditunjukkan pada Gambar 1.

Analisis Kebutuhan }T
Desain Sistem
A

Implementasi

A

Verifikasi (Pengujian)

Pemeliharaan Sistem

Gambar 1. Metode Waterfall
Penelitian dilaksanakan di SMK Kesehatan Bakti Husada, Kecamatan Purwareja

Klampok, Kabupaten Banjarnegara. Pengumpulan data dilakukan pada Maret 2026 melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur. Subjek penelitian terdiri atas 28 siswa kelas XII
Farmasi, 8 guru pembimbing, dan 1 administrator, dengan teknik sampling jenuh. Observasi
dilakukan untuk mengetahui alur pelaksanaan dan pelaporan PKL, sedangkan wawancara
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Studi literatur digunakan sebagai
landasan teori dan pengembangan sistem.

Pengembangan sistem Waterfall terdiri atas lima tahap. Pertama, analisis kebutuhan,
dilakukan berdasarkan hasil observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan
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fungsi, data, hak akses, dan aliran informasi bagi administrator, guru pembimbing, dan siswa.
Kedua, perancangan sistem, hasil analisis diterjemahkan ke dalam rancangan menggunakan
Unified Modeling Language (UML), meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan
class diagram[7]. Perancangan juga mencakup mekanisme traceability berupa riwayat laporan,
status validasi, revisi, dan riwayat diskusi. Ketiga, implementasi, rancangan direalisasikan
menjadi sistem berbasis web menggunakan PHP dengan framework Laravel, MySQL, HTML, CSS,
JavaScript, dan Bootstrap[8]. Keempat, verifikasi dan pengujian, dilakukan menggunakan Black
Box Testing terhadap 16 skenario untuk memastikan fungsi sistem sesuai kebutuhan, serta
kuesioner Skala Likert kepada 37 responden untuk mengevaluasi penerimaan pengguna. Kelima,
pemeliharaan, dilakukan melalui perbaikan dan penyempurnaan sistem berdasarkan temuan
pada proses pengujian dan evaluasi penggunal9].

Selain pengujian fungsional, dilakukan evaluasi penerimaan pengguna menggunakan
kuesioner Skala Likert dengan lima tingkat penilaian, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak
Setuju, dan Sangat Tidak Setuju[10]. Kuesioner diberikan kepada 37 responden yang terdiri atas
28 siswa, 8 guru pembimbing, dan 1 administrator. Data hasil pengujian dianalisis berdasarkan
kesesuaian fungsi terhadap skenario yang ditetapkan, sedangkan hasil kuesioner diolah secara
deskriptif untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah
diimplementasikan[11].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa sistem monitoring PKL berbasis web dengan mekanisme traceability
laporan dan validasi terintegrasi yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan pengguna di SMK
Kesehatan Bakti Husada. Sistem memiliki tiga kelompok pengguna, yaitu administrator, guru
pembimbing, dan siswa. Administrator mengelola data pengguna dan data PKL, guru
pembimbing melakukan monitoring, validasi, revisi, dan pemberian umpan balik, sedangkan
siswa melakukan absensi, pelaporan kegiatan harian, melihat riwayat laporan, dan melakukan
revisi terhadap laporan yang ditolak.

Interaksi antara pengguna dan sistem ditunjukkan melalui use case diagram pada Gambar
2. Pembagian hak akses berdasarkan peran memungkinkan setiap pengguna mengakses fungsi
sesuai dengan tanggung jawabnya[12].

Gambear 2. Use Case Diagram
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Alur proses pelaporan kegiatan ditunjukkan melalui activity diagram pada Gambar 3.
Proses dimulai ketika siswa melakukan login dan absensi, kemudian mengisi serta mengirim
laporan kegiatan harian. Laporan yang tersimpan diteruskan kepada guru pembimbing untuk
diperiksa dan divalidasi. Apabila laporan ditolak, siswa dapat melakukan perbaikan
berdasarkan catatan yang diberikan guru dan mengirimkan kembali laporan tersebut.

Laporan Harian Siswa
Siswa Sistem Database

?

" " Mengecek Data ’ i
[Mem\llh Menu Laporan Harlaani[ Absens! Har Ini }»- [ Mengambil Data Absensi

I
Menampilkan Form Laporan
Harian

Mengisi Data Laporan (Judul,
Deskripsi, Kendala, Solusi,
Foto)

Menekan Tombol Simpan

Menampilkan Pesan Error

Mengirim Data Laporan

)l Menyimpan Data Laporan
J

Menampilkan Laporan harian

Gambar 3. Activity Diagram
Urutan interaksi antara pengguna dan sistem ditunjukkan melalui sequence diagram pada

Gambar 4. Diagram menggambarkan proses pengiriman laporan oleh siswa, penyimpanan data
pada basis data, hingga laporan dapat diakses dan divalidasi oleh guru pembimbing.

MENU
VALIDAST LAPORAN SISTEM DATABASE
PADA DASHBOARD .

Guru Pembimbing

1. Buka Halaman Dashboard

2. Menampilkan Daftar
- Siewa dengan Laporan __

3. Klik Validasi Laporan pada

Siswa yang dipilih

4. Meminta Data Laporan Siswa
5. Mengambil Data Laporan

8. Meninjau Isi Laporan

9. Klik Tombol "Validasi Laporan” atau "Validasi Tertolak" ]

10. Menampilkan pesan Validasi Berhasil atau validasi Tertolak
g g :

11. Tulis Feedback/Evaluasi

di Kolom Diskusi(Opsional)

12. Kirim Feedback/Evaluasi Ulg Simpan Feedback/Evaluasi |

14. Menampilkan Hasil
Feedback/Evaluasi

15. Tulis Catatan Revisi/PEr\olakanE H
Jika Validasi Tertolak H H .
! 16. Kirim Catatan Revisi/Pemolakan __ 17. Simpan Catatan
H Revisi/Penolakan

18. Menampilkan Catatan
H Revisi/Penolakan T
g« oo ...

Gambar 4. Sequence Diagram
Sistem diimplementasikan menggunakan PHP dengan framework Laravel, basis data
MySQL, HTML, CSS, JavaScript, dan Bootstrap[13]. Fitur utama yang dihasilkan meliputi
autentikasi berdasarkan hak akses, pengelolaan data pengguna, absensi dengan dokumentasi
foto dan lokasi, laporan kegiatan harian, riwayat laporan, validasi, revisi, diskusi, dan umpan
balik.
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Dashboard administrator digunakan untuk mengelola data siswa, guru pembimbing, dan
data PKL serta menyediakan fungsi pemantauan dan ekspor laporan dalam format PDF.

PR :snocardAoin (IS EEEED

siepgent DARI: 01/08/2024 © S§/D: 31/08/2026 ©  --SemcaStatusew m o o
Interaktif =
e a G PEMBIMBING
28 8
Q. Ca 7
KELASXHFARMASI 28 B GURUPEMBIMBING

Gambar 5. Dashboard Administrator
Form laporan harian digunakan siswa untuk mencatat aktivitas selama PKL. Siswa dapat
memasukkan uraian kegiatan, kendala dan solusi, serta dokumentasi kegiatan.

[E3) Houmonima Forrn Lapatan Hatlan

b lpribes raa e sihe o bbb et T

R

[

s

BLAT 31 R 3 RS

[R) Forew

Gambar 6. Form Pengisian Laporan Kegiatan Harian

Halaman monitoring digunakan guru pembimbing untuk melihat laporan dan data
kehadiran siswa[l4]. Guru dapat memeriksa laporan, melihat informasi lokasi absensi,
melakukan validasi, menolak laporan disertai catatan revisi, serta memberikan umpan balik.

Kehadiran Masuk + Kehadiran Pulang

@ MONITORING

& Ma: wis 1am Puleng: 08:12:57 WIB

. R ¥ Rt Barje na

- sl

— ) D G

r

E Melayani pasien
I S~ Menvambul. mendaftar sertamenverfkas danntat dan kehihan awal Dasien

Gambar 7. Halaman Monitoring dan Validasi Laporan

Sistem juga menyediakan riwayat laporan yang menyimpan perkembangan laporan
secara kronologis, termasuk status validasi dan tindak lanjut revisi. Riwayat tersebut menjadi
bagian dari mekanisme traceability sehingga proses laporan dapat ditelusuri dari pengiriman
hingga validasi atau revisi.
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Halaman cetak laporan digunakan untuk menghasilkan rekapitulasi kegiatan PKL dalam

format PDF yang memuat identitas siswa, kegiatan harian, dan status validasi.

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN SISWA SMK KESEHATAN BHAKTI
HUSADA

Sistem Monitoring Prakeik

Kerja Lapangan

Nama Siswa : Fira Ramadan

Email fira@gmail.com
Kelas XNl Farmasi
Guru Pembimbing  : Suhsrman. SE.. MM,

Jumilah Laporan 1

1 18/08/2026 Pelayanan obat

dosis

Menyiapkan bahan baku, meracik,
racik menimbang bahan, menggerus
dan mengemas obat kapsul sesual

Kesulitan membagi Membagi serbuk d wWalid
atas kertas

perkamen sscara

teliti sebelum

masuk ke cangksng

kapsul agar dosis

seragam

rata serbuk obat
dalam masing
masing cangkang
kapsul

Banjarnegara, 22 August 2026
Guru Pembimbing f Instansi PKL

Suherman, SE., MM.

Gambar 8. Halaman Cetak Laporan

Pengujian Fungsional

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing terhadap 16 skenario

yang mencakup fungsi utama sistem[15]. Metode ini digunakan untuk memeriksa kesesuaian

keluaran sistem terhadap masukan dan skenario pengujian yang telah ditentukan. Pengujian

meliputi login, pengelolaan data siswa dan guru pembimbing, absensi, laporan harian, revisi,

validasi input, riwayat laporan, monitoring, umpan balik, pencetakan laporan, rekap laporan dan

kehadiran, pengelolaan profil, serta logout.

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box Testing

Nama Fitur Skenario/Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
Login Sistem Pengguna memasukkan email / username Sistem menampilkan dashboard Berhasil
dan password yang valid. sesuai hak akses pengguna.
Kelola Data Admin menambahkan data siswa baru. Data siswa tersimpan dan Berhasil
Na ditampilkan pada daftar siswa.
Kelola Data Admin menambahkan data guru Data guru pembimbing tersimpan dan  Berhasil
Guru pembimbing baru. ditampilkan pada daftar guru.
nbimbing
Absen Masuk Siswa melakukan absensi masuk dengan Data kehadiran masuk, foto, dan Berhasil
foto dan GPS. lokasi tersimpan.
Absen Pulang Siswa melakukan absensi pulang dengan Data kehadiran pulang, foto, dan Berhasil
foto dan GPS. lokasi tersimpan.
Input Laporan  Siswa mengisi dan mengirim laporan Laporan tersimpan dengan status Berhasil
rian kegiatan harian. menunggu validasi.
Revisi Laporan  Siswa memperbaiki laporan yang ditolak Perubahan laporan tersimpan dan Berhasil
L dan mengirim ulang. dikirim kembali kepada guru
pembimbing.
Validasi Data Siswa mengirim laporan tanpa mengisi Sistem menampilkan pesan validasi Berhasil
»oran data wajib. dan data tidak tersimpan.
History Siswa melakukan pencarian riwayat Sistem menampilkan riwayat laporan ~ Berhasil
»oran laporan berdasarkan filter. sesuai kriteria pencarian.
Monitoring Guru pembimbing membuka data laporan  Sistem menampilkan laporan siswa Berhasil
vayat siswa. beserta status validasi.
Laporan Siswa
Validasi dan Guru pembimbing memvalidasi atau Status laporan dan feedback tersimpan  Berhasil
back menolak laporan serta memberikan pada sistem.
Laporan feedback.
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Nama Fitur Skenario/Prosedur Pengujian Hasil yang Diharapkan Status
History Guru pembimbing melakukan pencarian Sistem menampilkan riwayat laporan ~ Berhasil
»oran riwayat laporan PKL siswa. sesuai filter pencarian.

PKL Siswa

Cetak Laporan ~ Admin melakukan ekspor laporan ke PDF.  Sistem menghasilkan dan mengunduh  Berhasil
laporan dalam format PDF.

Cetak Rekap Admin melakukan ekspor rekap laporan Sistem menghasilkan dan mengunduh  Berhasil
»oran dan kehadiran. rekap dalam format PDF.

dan Kehadiran

L

Kelola Profil Pengguna memperbarui data profil dan Perubahan data profil dan password Berhasil
1igguna password. tersimpan.

Logout Sistem Pengguna memilih menu logout. Sistem mengakhiri sesi dan kembali Berhasil

ke halaman login.

Berdasarkan Tabel 1, seluruh 16 skenario memperoleh status berhasil. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa masukan dan keluaran pada fungsi yang diuji telah berjalan sesuai dengan
skenario dan kebutuhan fungsional yang ditetapkan.

Evaluasi Pengguna
Evaluasi penerimaan pengguna dilakukan menggunakan kuesioner Skala Likert terhadap
37 responden yang terdiri atas 8 guru pembimbing, 1 administrator, dan 28 siswa kelas XII
Farmasi Tahun Ajaran 2025/2026. Evaluasi mencakup aspek kemudahan penggunaan,
pemahaman tampilan, kesesuaian fitur, dukungan terhadap pelaporan dan monitoring, serta
penerimaan pengguna terhadap sistem.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengguna

Kelompok responden  Jumlah responden  Persentase hasil

Guru pembimbing 8 80,56 %
Admin 1 100%
Siswa 28 76,98 %
Total 37 -

Hasil evaluasi menunjukkan persentase penerimaan sebesar 80,56% pada guru
pembimbing, 100% pada administrator, dan 76,98% pada siswa. Pada kelompok guru, nilai
tertinggi sebesar 85% terdapat pada kemudahan penggunaan sistem dalam proses monitoring,
sedangkan nilai terendah sebesar 77,5% terdapat pada aspek peningkatan kedisiplinan
pelaporan. Pada kelompok siswa, nilai tertinggi sebesar 81,4% terdapat pada dukungan sistem
terhadap monitoring kegiatan PKL, sedangkan nilai terendah sebesar 72,9% terdapat pada
pemahaman tampilan sistem.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya mengubah
pencatatan PKL dari media buku menjadi media web, tetapi juga mengintegrasikan aliran
informasi antara siswa, guru pembimbing, dan administrator[16]. Integrasi tersebut mencakup
pengiriman laporan, penyimpanan data, pemeriksaan, validasi, revisi, dan umpan balik.
Mekanisme traceability melalui riwayat laporan, status validasi, dan riwayat diskusi
memungkinkan perkembangan suatu laporan ditelusuri kembali sesuai tahapan prosesnya.
Dengan demikian, permasalahan penelitian tidak hanya diselesaikan melalui digitalisasi
pencatatan, tetapi juga melalui pengelolaan aliran informasi dan keterlacakan data laporan[17].
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Temuan tersebut melengkapi penelitian Andhyni dkk. yang mengembangkan sistem
monitoring praktik kerja industri berbasis website dengan fokus pada pencatatan dan monitoring
kegiatan siswa[3]. Febriani dkk. juga mengembangkan sistem monitoring PKL dengan fitur
logbook untuk membantu pemantauan kegiatan siswa[4]. Sementara itu, Muzdalifah dan Sayuti
mengembangkan sistem monitoring peserta PKL berbasis web untuk membantu pengelolaan dan
pemantauan kegiatan[5]. Dibandingkan penelitian tersebut, sistem pada penelitian ini
menambahkan keterlacakan laporan melalui riwayat laporan kronologis, status validasi, revisi,
dan riwayat diskusi dalam satu alur. Perbedaan tersebut menjadi kontribusi utama penelitian ini,
yaitu penerapan mekanisme keterlacakan yang menghubungkan riwayat laporan, status
validasi, proses revisi, dan riwayat diskusi dalam satu alur informasi. Mekanisme tersebut
memungkinkan perkembangan dan tindak lanjut laporan ditelusuri berdasarkan data yang
tersimpan di dalam sistem.

Dari sisi pengelolaan informasi, pembagian hak akses berdasarkan peran membantu
membatasi fungsi sesuai kebutuhan pengguna[18]. Siswa berfokus pada pelaporan dan tindak
lanjut laporan, guru pembimbing pada pemeriksaan dan validasi, sedangkan administrator pada
pengelolaan data. Struktur tersebut membuat aliran informasi lebih terarah dan mengurangi
kebutuhan pertukaran informasi melalui media yang terpisah[19]. Bagi guru pembimbing,
riwayat laporan dan status validasi dapat digunakan sebagai informasi pendukung dalam
menelusuri perkembangan kegiatan siswa selama PKL.

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh 16 skenario yang diuji berhasil.
Namun, hasil tersebut hanya menunjukkan bahwa fungsi yang termasuk dalam skenario
pengujian dapat memberikan keluaran sesuai dengan yang diharapkan[20]. Pengujian tersebut
belum mencakup aspek usability, keamanan, performa, kompatibilitas pada berbagai perangkat
dan peramban, maupun pengujian dengan variasi kondisi kesalahan yang lebih luas[21]. Oleh
karena itu, keberhasilan pengujian fungsional tidak dapat diartikan bahwa sistem telah teruji
secara menyeluruh pada seluruh aspek kualitas perangkat lunak[22].

Hasil evaluasi pengguna menunjukkan penerimaan sebesar 80,56 % dari guru pembimbing,
100% dari administrator, dan 76,98 % dari siswa. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem telah
memperoleh tanggapan positif dari pengguna yang terlibat dalam proses PKL. Meskipun
demikian, nilai terendah pada aspek pemahaman tampilan siswa sebesar 72,9% menunjukkan
bahwa antarmuka masih memiliki ruang untuk penyempurnaan. Temuan ini dapat menjadi
dasar pengembangan berikutnya, terutama pada aspek kemudahan navigasi dan pemahaman
tampilan[23].

Secara praktis, sistem memberikan dukungan terhadap pengelolaan PKL di sekolah melalui
penyediaan data pelaporan dan monitoring dalam satu platform[24]. Penelitian mengenai sistem
monitoring laporan PKL berbasis web juga menunjukkan pemanfaatan sistem terpusat untuk
membantu pengelolaan aktivitas dan dokumentasi PKL[25]. Guru pembimbing dapat
memperoleh informasi laporan dan status validasi tanpa hanya mengandalkan jurnal fisik atau
kunjungan ke tempat PKL, sedangkan siswa dapat mengetahui tindak lanjut laporan melalui
catatan revisi dan riwayat diskusi. Bagi administrator, data yang tersimpan secara terstruktur
dapat mendukung pengelolaan dan dokumentasi laporan PKL.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pengujian sistem pada aspek usability,
keamanan, performa, kompatibilitas, dan error handling untuk memperoleh evaluasi kualitas
sistem yang lebih menyeluruh. Pengembangan berikutnya juga dapat mempertimbangkan
penyempurnaan antarmuka berdasarkan masukan pengguna serta pengembangan fitur analitik
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atau visualisasi data yang dapat membantu guru dalam melihat pola kehadiran, perkembangan
pelaporan, dan status validasi siswa secara lebih informatif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian sistem monitoring PKL berbasis web pada SMK
Kesehatan Bakti Husada, diperoleh beberapa temuan utama antara lain sistem berhasil
mengintegrasikan proses pelaporan dan monitoring PKL dalam satu platform yang melibatkan
administrator, guru pembimbing, dan siswa. Integrasi tersebut mencakup absensi, pelaporan
kegiatan harian, pemeriksaan dan validasi laporan, revisi, serta pemberian umpan balik. Sistem
menerapkan mekanisme traceability laporan melalui riwayat laporan secara kronologis, status
validasi, riwayat revisi, dan riwayat diskusi. Mekanisme tersebut menjadi kontribusi utama
penelitian karena memungkinkan perkembangan dan tindak lanjut laporan siswa ditelusuri
dalam satu alur, sehingga tidak hanya berfokus pada pencatatan kegiatan. Hasil Black Box Testing
terhadap 16 skenario menunjukkan bahwa seluruh fungsi yang diuji berhasil berjalan sesuai
dengan hasil yang diharapkan dan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Hasil ini
menunjukkan keberhasilan sistem dari sisi fungsional, tetapi belum mencakup pengujian aspek
usability, keamanan, performa, kompatibilitas, dan error handling secara menyeluruh. Evaluasi
penerimaan pengguna menunjukkan hasil sebesar 80,56% pada guru pembimbing, 100% pada
administrator, dan 76,98% pada siswa. Berdasarkan kriteria interpretasi persentase yang
digunakan dalam penelitian, hasil tersebut menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang
berada pada kategori baik hingga sangat baik. Dibandingkan penelitian terdahulu yang berfokus
pada pencatatan logbook dan monitoring kegiatan PKL, sistem yang dikembangkan menambahkan
keterlacakan laporan melalui integrasi riwayat laporan, validasi, revisi, dan diskusi dalam satu
alur. Dengan demikian, sistem memberikan dukungan yang lebih terstruktur terhadap
pengelolaan aliran informasi dan tindak lanjut laporan selama pelaksanaan PKL. Pengembangan
selanjutnya dapat diarahkan pada pengujian usability, keamanan, performa, kompatibilitas, dan
error handling secara lebih mendalam. Selain itu, antarmuka bagi siswa dapat disempurnakan
berdasarkan hasil evaluasi pengguna, serta dapat dikembangkan fitur analitik atau visualisasi
untuk membantu guru pembimbing dalam melihat perkembangan pelaporan dan status validasi
siswa.
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